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PERAN YPM DI SIDOARJO 
 
A. Bidang Pendidikan 
1. Jenjang Pendidikan di Lingkungan YPM  
Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata kelakuan 
seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Lembaga Pendidikan Ma’arif NU 
memiliki yayasan yang bernaung dalam NU yakni YPM. Yayasan 
Pendidikan dan Sosial Ma’arif (YPM) merupakan salah satu yayasan 
terbesar di Sidoarjo yang didirikan pada tanggal 17 September 1964yang 
didirikan oleh KH. M. Hasyim Latief berhasil menaungi banyak sekolah-
sekolah mulai dari Play Group (PG) sampai Perguruan Tinggi (PT). Peran 
YPM dalam bidang pendidikan ini adalah YPM mengelola sekolah-sekolah 
di Sidoarjo dan di luar Sidoarjo, yakni : 
a) Pendidikan Usia Dini 
1) Play Group Islamy YPM Wonocolo Sidoarjo 
2) TK Muslimat 1 Wonocolo Sidoarjo 
b) Pendidikan Umum 
1) SD Ma’arif Wonocolo Sidoarjo 
2) SLB YPM Pacet Mojokerto 
3) SMP YPM 1 Taman Sidoarjo 
4) SMP YPM 2 Panjunan Sidoarjo 

































5) SMP YPM 3 Bringinbendo Sidoarjo 
6) SMP YPM 4 Bohar Sidoarjo 
7) SMP YPM 5 Driyorejo Gresik 
8) SMP YPM 6 Tarik Sidoarjo 
9) SMP YPM 7 Sarirogo Sidoarjo 
10) SMP YPM 8 Curahmalang Jombang 
11) SMP Diponegoro Kaltim 
12) MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo 
13) MTs YPM 2 Sarirogo Sidoarjo 
14) MTs YPM 4 Curahmalang Jombang 
15) MTs YPM 5 Gedangan Jombang 
16) MTs YPM 6 Kedungsekar Gresik 
17) SMA Wachid Hasyim 2 Sidoarjo 
18) SMA YPM 2 Panjunan Sidoarjo 
19) SMA YPM 3 Sumobito Jombang 
20) SMA YPM 5 Driyorejo Gresik 
c) Pendidikan Kejuruan 
1) SMK YPM 1 Taman Sidoarjo 
2) SMK YPM 2 Taman Sidoarjo 
3) SMK YPM 3 Taman Sidoarjo 
4) SMK YPM 4 Bringinbendo Sidoarjo 
5) SMK YPM 5 Panjunan Sidoarjo 
6) SMK YPM 6 Bojonegoro 

































7) SMK YPM 7 Tarik Sidoarjo 
8) SMK YPM 8 Sarirogo Sidoarjo 
9) SMK YPM 9 Krembung Sidoarjo 
10) SMK YPM 10 Krembung Sidoarjo 
11) SMK YPM 11 Wonoayu Sidoarjo 
12) SMK YPM 12 Tuban1 
d) Perguruan Tinggi 
UMAHA (Universitas Ma’arif Hasyim Latief). Universitas ini 
sebelumnya hanya berbentuk sekolah-sekolah tinggi yakni, STIE 
(Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi), STIH (Sekolah Tinggi Ilmu Hukum), 
STT (Sekolah Tinggi Teknik), AAK (Akademi Analisis Kesehatan). 
Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif dalam mengembangkan 
pendidikannya terus berperan penting dalam memberikan sarana dan 
prasana yang lengkap misalnya gedung-gedung sekolah dengan fasilitas 
yang memadai di Sidoarjo. Selain fasilitas dan sarana yang memadai, sistem 
pengajaran yang dilakukan oleh YPM juga menjadikan sekolah-sekolah di 
YPM bernuansa Islam dan pendidikan umumnya pun tidak ketinggalan. 
2.  Kegiatan Khas di Sekolah YPM 
Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif (YPM) memiliki kegiatan 
khas untuk mendukung pendidikannya. Dalam peran di Sidoarjo ini, YPM 
mendirikan sekolah-sekolah cabang dari tingkat dasar sampai perguruan 
tinggi. Adapun kegiatan khas di sekolah YPM ini adalah :  
                                                 
1 Arsip YPM, Profil YPM Sepanjang, 4. 

































a) Pembacaan doa awal kegiatan belajar dan mengajar (KBM) dan akhir 
KBM, doa-doa ini dibaca ketika bel masuk sekolah berbunyi dan ketika 
bel pulang sekolah berbunyi. 
b) Pembacaan Istighosah, merupakan kegiatan rutinitas YPM yang menjadi 
ciri khas dari YPM. Bacaan-bacaan istighosah YPM berbeda dengan 
bacaan bacaan istighosah NU pada umumnya. Tujuan dari pembacaan 
istighosah ini sendiri memohon kepada Allah untuk diberi keselamatan. 
c) Pembacaan Tahlil, pembacaan tahlil dilakukan ketika ada salah satu 
keluarga dari YPM, keluarga siswa YPM dan tokoh-tokoh NU yang 
meninggal dunia. Pada saat pembacaan tahlil tersebut jam pelajaran 
berhenti sejenak kurang lebih 20 menit. 
d) Sertifikasi Al Quran, sertifikasi Al Quran ini bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas baca Al Quran dari para siswa YPM sehingga 
dalam membaca Al Quran ini bisa fasih dan benar. Apabila masih ada 
yang belum bisa membaca Al Quran akan diajari dengan menggunakan 
metode Iqro’.2 Dengan membaca Al Quran ini agar pada saat para siswa 
YPM setelah lulus bisa membaca Al Quran. 
e) Peringatan Tahun Baru Hijriah, dalam peringatan ini, YPM mengadakan 
pawai keliling. Pawai keliling tersebut diikuti oleh semua sekolah YPM 
dengan tempat yang berbeda. Misalnya di komplek YPM Sepanjang, 
mempunyai rute dari Sepanjang-Kalijaten-Geluran-Ketegan-Bebekan 
dan berakhir di Kampus UMAHA. Sedangkan komplek YPM 
                                                 
2 A. Fathoni Rodli, KH M Hasyim Latief Ulama Pejuang dan Pendidik (Sidoarjo: YPM, 2005), 51. 

































Bringinbendo mempunyai rute dari Bringinbendo-Trosobo-Kramat Jegu-
Sidodadi dan berakhir di komplek YPM Beringinbendo. 
f) Program KPI (Kecakapan Penerapan Ibadah), Program ini merupakan 
program keagamaan yang didalamnya terdapat bacaan doa sehari-hari, 
surat-surat pendek, bacaan sholat, dan lain-lain. KPI ini merupakan salah 
satu syarat untuk pengambilan raport hasil UTS dan UAS. 
Oleh karena itu, para siswa yang bersekolah di YPM harus berusaha 
untuk menghafalkannya. Kemudian, para siswa menyetorkan hasil 
hafalannya kepada wali kelas masing-masing. Menurut Bapak Isa Madjid 
(74 tahun) selaku wakil ketua YPM yakni sebagai berikut : 
“Dalam KPI ini para siswa disuruh untuk menghafalkannya agar 
pada saat keluar dari YPM, para siswa benar-benar faham tentang 
pendidikan agama yang didapatkan di YPM dalam melakukan 
kegiatan sehari-hari.3 
Dalam pembelajaran pendidikan umum, sekolah-sekolah YPM tidak 
kalah dengan sekolah negeri yang berada di Sidoarjo. Hal ini ditandai 
dengan sarana dan prasarana yang lengkap misalnya di sekolah umum 
terdapat laboratorium bahasa, komputer, dan lain-lain. Sedangkan di 
sekolah kejuruan terdapat laboratorium kerja misalnya bengkel mesin, 
otomotif, masak, jahit, dan lain-lain. Dalam kegiatan ekstrakurikuler 
sekolah, YPM juga terus mengembangkan kegiatannya seperti kegiatan 
olahraga (Volly, Basket, Sepak Bola, Futsal, Badminton dll), pecinta alam, 
karate, taekwondo, pencak silat, pramuka dan paskibraka.  
                                                 
3 Moh. Isa Madjid, Wawancara, Sidoarjo, 07 Februari 2017. 

































Kegiatan rutin YPM juga mengadakan study tour setiap tahunnya 
yakni ke Jakarta dan ziarah wali. Pada saat berangkat ke Jakarta, siswa YPM 
berziarah ke makam para Wali terlebih dahulu. Diantara tujuan ziarah Wali 
yakni, ke Sunan Ampel, Sunan Gresik, Sunan Drajat, Sunan Bonang dan 
Sunan Kudus. Oleh karena itu masyarakat memandang Yayasan Pendidikan 
dan Sosial Ma’arif (YPM) ini sebagai sekolah yang sudah melebihi kualitas 
sekolah negeri pada umumnya. 
3. Pondok Pesantren Nurul Islam YPM 
Pondok pesantren merupakan suatu tempat belajar mengajar dengan 
sistem tradisional. Pondok pesantren merupakan sistem pendidikan non 
formal. Menurut Zamakhsyari Dhofier ada lima elemen dasar darik tradisi 
pesantren yaitu: pondok, masjid, pengajaran kitab-kitab Islam klasik, dan 
kiai.4 Adapun penjelasan dari kelima elemen tersebut adalah : 
a) Pondok 
Pondok Pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam 
tradisional dimana para siswanya tinggal bersama dan belajar dibawah 
bimbingan seorang (atau lebih) guru yang lebih dikenal dengan sebutan 
“kyai”.5 Pondok ini didirikan pada tanggal 28 Agustus 1993. YPM 
berperan dalam mendirikan pesantren di Desa Wonocolo yang diberi 
nama Pondok Pesantren Nurul Islam YPM. Lokasi dari pondok pesantren 
ini di Desa Wonocolo Gang VI Sidoarjo. 
                                                 
4 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 
1994), 44. 
5 Ibid. 



































Masjid merupakan elemen yang tak dapat dipisahkan dengan pesantren 
dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para 
santri, terutama dalam praktek sembahyang lima waktu, khutbah dan 
sembahyang jum’ah, dan pengajaran kitab Islam klasik.6 Di dalam 
pesantren ini terdapat musholla pondok dan masjid yakni Masjid 
Wonocolo (sekarang Masjid Riyadussalihin). 
c) Pengajaran Kitab-kitab Islam Klasik 
Pengajaran kitab-kitab klasik, terutama karangan-karangan ulama yang 
menganut faham Syafi’iyah yang merupakan satu-satunya pengajaran 
formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren.7 Dalam pesantren 
Nurul Islam YPM ini banyak terdapat pengajaran kitab-kitab klasik 
diantaranya nahwu dan sorof, fiqh, usul fiqh, hadis, tafsir dan lain-lain. 
Dalam kegiatannya sebagai pengajaran kitab-kitab ini dilakukan pada 
malam hari. 
d) Santri 
Santri merupakan elemen penting dalam suatu lembaga pesantren.8 
Pondok Pesantern Nurul Islam YPM memiliki santri yang dipisah 
tempatnya yakni santri putri dipisah oleh santri putra. Adapun letak dari 
santri putra di gedung Wonocolo Gg. VI sebanyak 141 orang, sedangkan 
                                                 
6 Ibid., 49. 
7 Ibid., 50. 
8 Ibid., 51. 

































santri putri digedung Wonocolo Gg. VI sebanyak 100 orang.9 Pada awal 
dibukanya pesantren ini, hanya memiliki kurang lebih 35 santri seperti 
yang dijelaskan oleh Bapak Didik Nurhadi (39 tahun) selaku staf YPM 
dan angkatan pertama dari pondok pesantren Nurul Islam yakni sebagai 
berikut : 
“Pesantren ini pada saat pertama kali dibuka, memiliki kurang lebih 
35 santri dan berkembang hingga mencapai lebih dari 200 santri 
yang terdiri dari santri laki-laki dan santri perempuan”.10 
e) Kiai 
Kiai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren. Ia 
seringkali bahkan merupakan pendirinya.11 Dalam Pondok Pesantren 
Nurul Islam YPM memiliki sosok pendiri yang sangat penting yakni KH. 
Munir Hasyim Latief selaku pendiri dari Yayasan Pendidikan dan Sosial 
Ma’arif (YPM) dan pengasuh dari santri-santri pondok pesantren Nurul 
Islam YPM. 
Peran YPM dalam bidang pendidikan non formal yakni mendirikan 
pondok pesantren yang dikenal dengan Pondok Pesantren Nurul Islam YPM. 
Pondok ini di tandatangani oleh Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama 
Propinsi Jawa Timur yakni Drs. Sonhadji yang ditandai dalam Piagam 
Departemen Agama Republik Indonesia dengan nomor Wm. 
06.05/PP.00.7/55/1995 tertanggal 16 Februari 1995.12  
                                                 
9 Arsip YPM, Pendirian Pondok Pesantren, 1993. 
10 Didik Nurhadi, Wawancara, Sidoarjo, 30 Maret 2017. 
11 Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, 55. 
12 Piagam Departemen Agama Republik Indonesia Nomor Wm. 06.05/PP.00.7/55/1995. 

































Didirikannya Pondok Pesantren Nurul Islam di Desa Wonocolo ini 
karena keberadaannya untuk menunjang pendidikan mental agama 
berdasarkan Pancasila. Oleh karena itu, Pondok Pesantren Nurul Islam 
sangat dominan dalam menunjang pembangunan Nasional. Adapun susunan 
pengurus Pondok Pesantren Nurul Islam YPM yakni : 
Ketua   : Drs. Faqih Shiddiq 
Sekretaris  : Effendi Yusuf, BA 
Bendahara  : Misbach Rusydi 
Sie Konsumsi  : Moch. Yani 
  Drs. Lukman Hakim 
Sie Perlengkapan  : Biqintorin Musa, BA 
  Sunawan Wibisono 
  Drs. Aminuddin Azis 
Sie Keamanan  : Miftaohun Niam 
  Slamet Ariyadi 
Sie Kesehatan  : dr. Hamdan 
  Ach. Chotib 
Pengasuh Pondok : Drs. Muhajirin 
  Moch. Ma’mun Mufti 
  Ainul Yaqin, BA 
  Drs. Chusnul Huda 
  Dra. Lilik Zaihiyah 
  Dra. Indatul Khurriyah 
  Chusnuddin Achmad, BA 
  Drs. Achmad Mudzakkir 
  Moch. Taslim13 
                                                 
13 Arsip YPM, Susunan Pengurus Pondok Pesantren Nurul Islam YPM. 

































Pondok Pesantren Nurul Islam YPM ini, tidak secemerlang 
pendidikan formal yang dikelola oleh YPM pada umumnya. Pondok 
pesantren ini dalam pengembangannya, dianggap gagal karena masyarakat 
kurang berminat terhadap sistem pendidikan non formal yang dikelola oleh 
YPM ini. Oleh karena itu, Pondok Pesantren Nurul Islam ini pun gagal 
untuk mengembangkan sistem pengajarannya karena sesuatu hal. Kemudian 
pondok ini vakum dari tahun 1997 sampai sekarang.  
Menurut Bapak Didik Nurhadi (39 tahun) selaku staf YPM dan 
angkatan pertama pondok ini sebagai berikut : 
“Meskipun pondok pesantren ini sudah vakum akan tetapi sistem 
pengajaran pondok pesantren ini, sekarang dipakai oleh Panti Asuhan 
Mabarrot yang berada di Desa Sarirogo”.14 
Sistem pengajaran yang digunakan oleh pondok pesantren tersebut 
juga diterapkan SMA Wachid Hasyim 2 yakni di kelas khusus, seperti yang 
disampaikan oleh Bapak Ahwan Salamun (64 tahun) selaku staf YPM 
bagian keagamaan sebagai berikut : 
“Sekolah ini mengembangkan program kelas intensif, khusus dan 
reguler. Sistem pengajaran kelas khusus di sekolah ini hanya 
pengajarannya saja yang mirip dengan pondok pesantren karena pada 
sore hari disuruh mengaji kitab-kitab”.15 
4. BLK Wahana Taruna Bhakti YPM 
Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif berperan penting dalam 
mengembangkan pendidikannya. Mulai dari tahun berdirinya yakni 1964, 
YPM terus mengembangkan sekolah-sekolah dan usaha-usaha lainnya. 
                                                 
14 Didik Nurhadi, Wawancara, Sidoarjo, 30 Maret 2017. 
15 Ahwan Salamun, Wawancara, Sidoarjo, 04 Februari 2017. 

































Dalam melakukan pengembangannya, YPM berhasil mendirikan Balai 
Latihan Kerja YPM (BLK YPM). BLK YPM berdiri pada tanggal 17 
Oktober 1990 yang berlokasi di Sepanjang yang didirikan oleh KH. M. 
Hasyim Latief semasa menjabat sebagai Ketua YPM. BLK ini didirikan 
berdasarkan pada Akta Notaris Tantien Bintarti, S.H. Nomor 177 Tahun 
1990.16 
Balai Latihan Kerja merupakan salah satu balai latihan yang 
menunjang para siswa YPM maupun masyarakat umum untuk lebih kreatif 
dan kompetitif dalam menjalani pendidikan di sekolah-sekolah. YPM 
memiliki satu balai latihan kursus yakni, Balai Latihan Kerja Wahana Taruna 
Bhakti YPM (BLK WTB). Balai ini terletak di Jalan Raya Ngelom 86 Taman 
yang merupakan satu komplek dengan YPM Ngelom Sepanjang. Balai ini 
bekerja sama dengan Disnaker (Dinas Tenaga Kerja) Sidoarjo.  
Menurut Bapak M. Kahfi (57 tahun) selaku staf yayasan bagian 
pendidikan adalah :  
“Tujuan inti dari didirikannya BLK YPM ini adalah untuk 
meningkatkan kualitas output dari siswa YPM sendiri”.17  
BLK Wahana Taruna Bhakti memiliki tujuan yang sangat baik untuk 
menunjang para siswa yang setelah lulus akan mudah mendapatkan 
pekerjaan. BLK ini memiliki guru-guru yang berkualitas yang diambil dari 
guru-guru YPM dan para alumni YPM yang berkualitas. 
                                                 
16 Akta Notaris Tantien Bintarti, Nomor 177 Tahun 1990. 
17 M. Kahfi, Wawancara, Sidoarjo, 15 Maret 2017. 

































BLK Wahana Taruna Bhakti YPM mengadakan kursus-kursus 
seperti, Kursus Akuntansi, Bahasa Inggris, Animasi, Microsoft Office, dan 
Desain Grafis. Siswa yang sudah mengikuti kursus di BLK WTB YPM akan 
mendapatkan sertifikat kerja yang langsung diberikan oleh Disnaker 
Sidoarjo dan Jawa Timur. BLK ini memiliki kualitas yang baik dan hampir 
sama seperti kursus-kursus unggulan yang berada di Sidoarjo karena BLK 
memiliki sarana dan prasarana yang memadai dalam menunjang program-
program yang dimilikinya. 
BLK Wahana Taruna Bhakti YPM merupakan salah satu kursus 
yang dikelola YPM yang berlokasi di komplek YPM Ngelom Sepanjang. 
Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif (YPM) berperan penting dalam 
mengelola pendidikan lanjutan melalui Balai Latiahan Kerja (BLK) seperti 
Diploma 1 (D1). Oleh karena itu para siswa YPM maupun masyarakat luas 
bisa belajar untuk mendapatkan gelar D1 sebagai syarat untuk melamar 
pekerjaan. Dalam sertifikat ijazah D1 (Diploma 1) bisa mudah melamar 
pekerjaan dan sertifikat ini pun berada diatas ijazah SMA. 
B. Bidang Sosial 
1. Panti Asuhan Mabarrot YPM 
Panti merupakan rumah atau bangunan tempat memelihara anak 
yatim piatu.18 Panti Asuhan merupakan lembaga sosial yang bertujuan untuk 
mengayomi dan mendidik anak yatim piatu. Peran Yayasan Pendidikan dan 
Sosial Ma’arif (YPM) dalam bidang sosial yakni mendirikan panti asuhan. 
                                                 
18 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi III (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 840. 

































Panti asuhan yang didirikan YPM ini menjadi panti percontohan di Sidoarjo. 
Panti asuhan yang didirikan YPM diberi nama Panti Asuhan Mabarrot YPM. 
Panti Asuhan Mabarrot YPM ini terletak di Desa Sarirogo Sidoarjo. Panti 
Asuhan ini juga terletak satu komplek dengan YPM Sarirogo Sidoarjo. 
Adapun Visi dan Misi Panti Asuhan Mabarrot yang dikelola oleh 
Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif yakni: 
a) Visi dan Misi 
Visi : Terwujudnya manusia beriman, bertaqwa, berbudi pekerti luhur 
dan mandiri. 
Misi :  
1) Mewujudkan generasi yang beriman. 
2) Menanamkan kecakapan beribadah. 
3) Membentuk manusia yang berbudi pekerti luhur. 
4) Menumbuhkan manusia mandiri. 
b) Maksud dan Tujuan 
1) Memberikan pendidikan dan pengajaran nilai-nilai ajaran islam serta 
kecakapan hidup bagi anak asuh sehingga terbentuk generasi yang 
bertaqwa dan berakhlak mulia. 
2) Mendidik dan memberikan keteladanan kepada anak dalam 
membangun sikap mental, pengetahuan atau wawasan dan 
kemandirian. 

































3) Membentuk generasi yang berkualitas secara moral maupun ilmu 
pengetahuan dan membantu pemerintah dalam usaha melaksanakan 
program kesejahteraan. 
Berdirinya Panti Asuhan Mabarrot YPM ini merupakan gagasan dari 
Kepala Desa Sarirogo pada saat itu yakni H. Abdullah. Ketika gagasan ini 
disampaikan ke tokoh ulama disekitar itu sangat antusias, namun pada saat 
disampaikan di masyarakat lain tidak mengundang minat yang sama dan 
bahkan tidak mendapatkan respon. Ia pun beralih untuk mengajukan 
pendirian masjid yang berlokasi strategis. Usulan itu pun disetujui oleh para 
warga sekitar. H. Abdullah pun langsung mengundang 104 warga pemilik 
tanah gogolan (sawah garapan milik warga) untuk menyumbangkan sedikit 
tanahnya demi pendirian masjid.19 
Selanjutnya, sekitar tahun 1989, pembangunan tempat ibadah yang 
diberi nama Masjid Raya Nurul Huda pun dimulai. H. Abdullah 
menyumbang dana untuk proses pengerjaan dan konstruksi bangunan. 
Namun, pembangunan masjid tersebut tersandung persoalan. Pada waktu itu 
pembangunan masjid tersebut masih dalam tahap fondasi. Pambangunan 
masjid ini pun mangkrak kurang lebih 8 tahun. Menurut H. Abdullah, 
persoalan tersebut disebabkan oleh beberapa hal yakni, pertama, sebagian 
masyarakat berprasangka buruk kepadanya. Kedua, masayarakat tidak 
menghendaki jika ada 2 pembangunan masjid dalam satu desa. Ketiga, masa 
                                                 
19 Rodli, KH M Hasyim Latief Ulama Pejuang dan Pendidik, 42. 

































jabatan H. Abdullah sebagai Kepala Desa Sarirogo sudah hampir habis dan 
tidak mempunyai kewenangan. 
H. Abdullah pun ingin meyakinkan masyarakat sekitar dan ia 
mewakafkan tanah miliknya yang berlokasi di utara pembangunan masjid 
yang mangkrak tersebut. Pada tahun 1991 berdasarkan permintaan 
masyarakat, akhirnya didirikanlah Madrasah Tsanawiyah YPM. Alasan 
mengapa masyarakat menginginkan agar YPM yang mengelola karena 
YPM memiliki rekor yang baik dalam mengelola sekolah-sekolah. 
Pada saat itu gagasan H. Abdullah yang berkeinginan untuk 
mendirikan panti asuhan samapi ke telinga KH Hasyim Latief. Ia masih 
melihat masih ada tanah kosong dan disana pun masih terdapat warga yang 
kurang mampu. Oleh karena itu, KH Hasyim Latief menyarankan untuk 
didirikannya panti asuhan tersebut. Akhirnya, pada tanggal 25 Maret 1995, 
H. Abdullah besama H. Bambang, H. Mahfud Sidik dan Mochammad 
Kodjin merintis pendirian panti asuhan dan memberi nama Panti Asuhan 
Mabarrot YPM.20 Panti Asuhan Mabarrot YPM ditujukan untuk membantu 
anak-anak yatim dan orang-orang tidak mampu yang ada di sekitar Desa 
Sarirogo Sidoarjo, seperti yang dijelaskan oleh ketua yayasan yakni Bapak 
Ahmad Makki (45 tahun) sebagai berikut : 
“Tujuan dari didirikannya Panti Asuhan Mabarrot ini, tidak lain untuk 
membantu anak yatim dan anak kurang mampu yang ada disekitar 
Desa Sarirogo Sidoarjo”.21 
                                                 
20 Ibid., 44. 
21 Ahmad Makki, Wawancara, Sidoarjo, 30 Maret 2017. 

































Kegiatan kegiatan yang dilakukan oleh Panti Asuhan Mabarrot YPM 
dari pagi sampai malam hari antara lain: pada pagi hari melakukan sholat 
berjama’ah, bersih-bersih kemudian sekolah. Pada siang hari melakukan 
kegiatan di sekolah YPM dan di sore hari mengaji. Pada malam harinya, 
melakukan belajar bersama dan melakukan kegiatan keagamaan seperti 
istighosah, qiro’ah dan lain-lain. Kegiatan ini mirip seperti kegiatan yang 
ada di pondok-pondok. 
Dari semua kegiatan tersebut Panti Asuhan Mabarrot YPM ini 
menjadi salah satu panti asuhan terbaik di Sidoarjo khususnya di Desa 
Sarirogo. Panti asuhan ini memiliki visi dan misi yang bagus untuk 
mendidik anak yatim dan anak kurang mampu di Sidoarjo. Maka dari itu 
panti ini menjadi panti percontohan di Sidoarjo. 
2. Poliklinik YPM 
Poliklinik merupakan balai pengobatan umum yang bertujuan untuk 
merawat pasien tetapi tidak digunakan untuk rawat inap. Yayasan 
Pendidikan dan Sosial Ma’arif (YPM) berperan dalam bidang sosial dengan 
mendirikan salah satu balai pengobatan yakni poliklinik yang diberi nama 
Poliklinik YPM.  
Poliklinik YPM ini didirikan pada tahun 2000. Pada awalnya 
poliklinik ini hanya ditujukan untuk para siswa YPM dan wali murid. 
Kemudian Poliklinik YPM semakin lama semakin berkembang dengan 
datangnya alat rontgen yang merupakan sarana untuk melengkapi Poliklinik 
YPM dan akhirnya poliklinik dibuka untuk umum. Pada tanggal 28 Mei 2005 

































poliklinik ini diresmikan oleh KH. Abdurrahman Wachid (Gus Dur) yang 
datang langsung di Sepanjang Sidoarjo, seperti yang dijelaskan oleh Bapak 
Makki (45 tahun) selaku ketua YPM yakni sebagai berikut : 
“Poliklinik ini memiliki tujuan awal untuk siswa YPM dan wali murid 
kemudian mengalami perkembangan untuk menjadikan poliklinik ini 
sebagai poliklinik umum. Poliklinik ini diresmikan oleh Gus Dur pada 
tahun 2005 dan menandatangani langsung di Sepanjang Sidoarjo”.22 
Poliklinik YPM memiliki sarana dan prasana yang lengkap misalnya 
terdapat unit mobil ambulans yang merupakan kendaraan medis yang 
digunakan untuk mengantar maupun menjemput pasien yang sakit dan lain-
lain, bahkan cara merawat dari dokter-dokternya sangat profesional. Tenaga 
medis yang dipekerjakan oleh poliklinik ini terdiri dari dokter, perawat dan 
pekerja laboratorium. Tenaga Medis ini diambil dari alumni UNAIR dan 
Hang Tuah Surabaya, seperti yang dijelaskan oleh Bapak Ahmad Makki (45 
tahun) selaku ketua YPM sebagai berikut : 
“Tenaga medis yang kita ambil untuk bekerja di poliklinik ini yakni dari 
mahasiswa alumni UNAIR dan Hang Tuah Surabaya yang 
berprestasi”.23 
 Pegawai-pegawai medis ini digaji oleh YPM sendiri. Poliklinik ini 
berperan penting terhadap kesehatan warga Ngelom dan para siswa YPM 
sendiri. Pengobatan pada poliklinik ini lebih murah dari rumah sakit yang 
berada di Sepanjang.  
Poliklinik YPM juga memiliki laboratorium yang lengkap untuk 
menguji hasil lab yang sesuai berdasarkan pengujian. Poliklinik ini 
                                                 
22 Ibid. 
23 Ibid. 

































merupakan salah satu rumah kesehatan bagi siswa YPM maupun warga 
sekitar Desa Ngelom Sepanjang. Maka dari itu poliklinik ini merupakan 
tempat berobat siswa YPM maupun warga Ngelom atau sekitar YPM. 
3. Bansos (Bantuan Sosial) YPM 
Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif (YPM) terus melakukan 
perannya di bidang sosial kemasyarakatan. YPM memiliki kontribusi yang 
besar dalam pengembangan di bidang sosial ini diantaranya memberikan 
bantuan sosial kepada masyarakat seperti pemberian pada Hari Raya Idul 
Fitri dan Idul Adha, YPM menyalurkan sebuah bingkisan-bingkisan pada 
saat hari raya idul fitri dan pada saat hari raya idul adha menyalurkan 
daging-daging qurban. 
a) Bulan Ramadhan, YPM mengadakan bagi-bagi takjil gratis di jalan-
jalan raya sekitar YPM. 
b) Masa Oriantasi Siswa (MOS), YPM mengadakan bagi-bagi sembako 
kepada warga sekitar YPM. .  
Selain bantuan sosial diatas, Bantuan sosial yang dilakukan YPM 
untuk mengembangkan perannya dibidang sosial diantaranya yakni : 
a) Pemberian Beasiswa 
Pemberian Beasiswa yang dilakukan oleh Yayasan Pendidikan 
dan Sosial Ma’arif (YPM) merupakan salah satu wujud dedikasi YPM 
sebagai salah satu yayasan terbesar yang berada di Sidoarjo untuk 
menyejahterakan warga Sidoarjo untuk dapat terus bersekolah. 
Pemberian beasiswa yang dilakukan oleh YPM ini terdapat 2 tujuan 

































yakni, pertama, sebagai siswa yang kurang mampu dan yang kedua, 
sebagai siswa yang berprestasi. Pemberian beasiswa ini juga terdapat 2 
tipe yakni pembayaran SPP setengah dan tidak bayar SPP saat 
bersekolah di YPM. Kontribusi YPM pada sektor beasiswa tidak hanya 
berlaku di sekolah saja melainkan berlaku di perguruan tinggi yang 
dinaungi oleh YPM. 
Menurut Bapak Achmad Syafruddin (66 tahun) selaku 
sekretaris YPM sebagai berikut : “Pemberian beasiswa ini bertujuan 
untuk mengembangkan potensi anak bangsa agar terus bersekolah tanpa 
terhambat dengan biaya”.24  
Oleh karena itu tujuan dari YPM memberikan beasiswa kepada 
siswa yang kurang mampu dan yang berprestasi tidak lain untuk tujuan 
mencerdaskan anak-anak bangsa yang ingin menggapai cita-cita, 
terutama anak desa yang mempunyai keinginan untuk meningkatkan 
pendidikannya di sekolah-sekolah lanjutan. Pemberian beasiswa ini 
diambil dari uang kas YPM 
Menurut Bapak Ahmad Syafruddin (66 tahun) selaku sekretaris 
YPM yakni sebagai berikut : 
“Uang beasiswa yang diberikan kepada YPM untuk siswa yang 
tidak mampu berasal dari kas YPM. Kas YPM didapat dari 
beberapa persen pembayaran SPP YPM yang harus disetorkan ke 
yayasan untuk mengembangkan sarana dan prasarana serta 
memberi gaji pegawai yayasan”.25  
 
                                                 
24 Achmad Syafruddin, Wawancara, Sidoarjo, 21 Maret 2017. 
25 Ibid. 

































b) Penyaluran Bantuan Dana ke Lembaga-lembaga 
Penyaluran bantuan dana ke lembaga-lembaga ini didasari 
dengan banyaknya lembaga-lembaga sosial yang ada di Sidoarjo 
misalnya lembaga yang dinaungi Nahdlatul Ulama’ maupun lembaga 
sosial lainnya. YPM memiliki agenda rutin dalam melaksanakan 
kegiatan-kegiatan sosial seperti memberikan sebagian dana untuk 
kesejahteraan lembaga-lembaga yang berada di Sidoarjo, seperti yang 
dijelaskan Bapak Ahmad Syafruddin (66 tahun) selaku sekretaris YPM 
yakni sebagai berikut : “YPM ini memiliki agenda rutin dalam kegiatan 
sosial untuk kesejahteraan lembaga di Sidoarjo”.26 
Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif (YPM) yang 
merupakan lembaga pendidikan dan sosial melaksanakan kegiatan-
kegiatan sosial baik yang bersifat rutin maupun insidentil dalam bentuk 
bantuan gedung, bantuan pembiayaan untuk keluarga kurang mampu, 
anak yatim dan keluarga guru YPM. Bantuan pembiayaan juga 
dilakukan oleh YPM untuk kegiatan lembaga kemasyarakatan, bencana 
alam, donor darah dan lain-lain. 
Kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan oleh Yayasan 
Pendidikan dan Sosial Ma’arif (YPM) adalah :   
1) Bantuan dana operasional MI (Madrasah Ibtidaiyah) Banin 
Bebekan, Kecamatan Taman setiap bulan. 
                                                 
26 Achmad Makki, Wawancara, Sidoarjo, 15 Maret 2017. 

































2) Bantuan dana operasional MWC (Majelis Wakil Cabang)  NU 
Taman, Cabang NU Sidoarjo dan Wilayah NU Jawa Timur setiap 
bulan. 
3) Bantuan dana kegiatan IPNU-IPPNU, Anshor Anak Cabang Taman 
tiap tahun. 
4) Bantuan dana untuk PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) 
Sidoarjo tiap tahun.27 
Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif (YPM) tidak hanya 
menyalurkan bantuan dana pada lembaga-lembaga tersebut melainkan 
memberikan sebagian dana untuk Raker (Rapat Kerja) NU, Konferensi 
Anak Cabang NU, Pelatihan MWC NU, dan lain-lain. Oleh karena itu 
YPM tidak hanya berpusat pada pendidikan melainkan dalam sosial 
YPM juga berperan penting untuk mengembangkannya. Dalam 
pengembangan sosial ini YPM sukses dengan berdirinya lembaga sosial 
yang dinaunginya. 
c) Kegiatan Donor Darah 
Kegiatan Donor darah merupakan salah satu bentuk sumbangsih 
yang dilakukan oleh Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif (YPM) 
untuk meningkatkan kerjasama dengan PMI (Palang Merah Indonesia) 
Sidoarjo. Dengan mengadakan donor darah, PMI bisa mengumpulkan 
stok darah yang lebih banyak. Kegiatan donor darah ini dilakukan setiap 
                                                 
27 YPM, “Kegiatan Sosial Umum”, dalam 
http://www.ypm.ac.id/html/index.php?id=profil&kode=299&profil=Umum (16 Maret 2017). 

































tiga bulan sekali dan tanggalnya pun tidak menentu. Adapun fasilitator 
dari kegiatan donor darah ini adalah PMR Wira (PMR Wachid Hasyim 
2) dan YPM sendiri, seperti yang dijelaskan oleh Bapak Ahmad Makki 
selaku ketua yayasan, 
“Kegiatan donor darah ini merupakan sumbangsih YPM dalam 
bidang sosial. Dalam kegiatan ini, YPM bekerja sama dengan PMI 
Sidoarjo melalui PMR di SMA Wachid Hasyim 2 yakni PMR 
Wira”.28 
Donor darah merupakan sebagian kecil kegiatan sosial yang 
dilakukan oleh YPM untuk terus mengembangkan peranannya di bidang 
sosial. Dalam donor darah ini dilakukan di komplek YPM Ngelom 
Sepanjang Sidoarjo. Kegiatan ini pun juga dilakukan untuk umum dan 
masyarakat umum pun diperbolehkan untuk melakukan donor darah 
selain dari siswa YPM maupun warga YPM sendiri. 
d) Kegiatan Pasar Murah 
Kegiatan Pasar Murah merupakan dedikasi Yayasan Pendidikan 
dan Sosial Ma’arif untuk memberikan bantuan sembako kepada 
masyarakat Sidoarjo. Seperti yang dijelaskan Bapak Ahmad Makki (45 
tahun) selaku ketua YPM yakni sebagai berikut :  
“Dalam pasar murah yang dilakukan oleh YPM ini bertujuan untuk 
memberikan bantuan sembako dengan harga yang lebih murah dari 
yang ada di pasaran”.29 
Dalam pasar murah ini seluruh siswa YPM diberikan kupon 
yang ditukarkan di pasar murah untuk mendapatkan sembako gratis. 
                                                 
28 Achmad Makki, Wawancara, Sidoarjo, 30 Maret 2017. 
29 Ibid. 

































Adapun untuk masyarakat umum harus membeli kupon yang nantinya 
ditukarkan langsung dengan sembako yang sudah disediakan untuk 
warga di Sidoarjo. 
Pasar murah ini diadakan setiap setahun sekali. Pasar murah ini 
diadakan pada saat Harlah YPM (Hari Lahir). Petugas dari pasar murah 
ini adalah keluarga YPM sendiri dan ditujukan kepada wali murid YPM 
dan untuk umum. 
Lokasi pasar murah ini tidak menentu, ada kalanya di 
Kecamatan Taman, Sukodono, Krian, Balongbendo, Krembung dan 
lain-lain. Dari diadakannya pasar ini agar masyarakat mengetahui peran 
YPM dalam kegiatan sosial ini pun melingkup di wilayah Sodoarjo 
secara keseluruhan. 
C. Bidang Keagamaan 
1. Masjid Nurul Islam YPM 
Masjid merupakan tempat bersembahyang umat Islam.30 Dalam 
masjid terdapat beberapa aktivitas keagamaan yang dilakukan oleh umat 
Islam dalam mendekatkan diri kepada Allah. Yayasan Pendidikan dan Sosial 
Ma’arif (YPM) berperan dalam sosial ini juga mendirikan masjid yang 
digunakan untuk tempat ibadah umat Islam yang diberi nama Masjid Nurul 
Islam YPM. Masjid ini terletak satu komplek dengan YPM Ngelom 
Sepanjang. Masjid ini digunakan oleh para siswa YPM, guru, dan untuk 
umum. Masjid Nurul Islam YPM merupakan salah satu masjid yang 
                                                 
30 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi III, 750. 

































dibangun YPM berdasarkan pada kegiatan keagamaan. Masjid Nurul Islam 
YPM diresmikan oleh Sudjito selaku KDH Tingkat II Sidoarjo pada tanggal 
13 Maret 1997. 
Masjid Nurul Islam YPM setelah diresmikan, terus mengembangkan 
kegiatan keagamaan untuk lebih meningkatkan kualitas ketaqwaan 
masyarakat kepada Allah SWT. Masjid ini berdiri untuk memberikan 
kontribusi yang sangat besar di Ngelom Sepanjang khususnya buat para 
siswa YPM. Masjid Nurul Islam YPM ini berperan dalam bidang sosial 
antara lain menyalurkan bantuan sosial, zakat, qurban dan lain-lain kepada 
warga sekitar, seperti yang disampaikan oleh Bapak Ahmad Makki (45 
tahun) selaku ketua YPM sebagai berikut : 
“Masjid Nurul Islam ini berperan untuk menyalurkan bantuan sosial 
seperti zakat, hasil qurban dan lain-lain. Masjid ini tempat sholat 
berjama’ah siswa YPM”.31 
Masjid Nurul Islam YPM memiliki kegiatan yang hampir padat. 
Masjid ini selalu digunakan sholat jama’ah para siswa YPM dan untuk 
umum. Masjid ini juga dijadikan aktivitas para siswa YPM dan guru-guru 
YPM seperti : 
a) Sholat Jama’ah (Dhuhur, Ashar Maghrib) 
b) Sholat Jum’at 
c) Sholat Dhuha dan Sholat Tasbih 
d) Kegiatan hari-hari besar Islam (Maulud, Isra’ Mi’raj) 
e) Kegiatan Bulan Ramadan 
                                                 
31 Achmad Makki, Wawancara, Sidoarjo, 30 Maret 2017. 

































f) Malam Qiyamul Lail 
g) Istighosah 
h) Pengajian, dan lain-lain. 
2. Istighotsah 
Istighotsah merupakan doa untuk memohon pertolongan Allah 
SWT. Dalam Istighosah terdapat bacaan doa-doa untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif memiliki peran 
dalam bidang keagamaan yakni dengan mengadakan istighotsah. Adapun 
bacaan yang dibaca di waktu istighotsah diantaranya yakni sholawat nabi, 
doa-doa, asma’ul husna, dan lain-lain. Istighosah yang dilakukakan oleh 
YPM dibagi menjadi 2 yakni, Istighosah Rutin dan Istighotsah Kubro 
(besar), seperti yang dikatakan oleh Bapak Ahwan Salamun (64 tahun) 
selaku staf YPM bagian keagamaan yakni sebagai berikut : 
“Dalam istighotsah yang dilakukan oleh YPM terdapat 2 golongan 
yakni istighotsah rutin yang dilakukan sebulan sekali di masing-masing 
sekolah dan istighotsah kubro yang dilakukan 3 bulan sekali di komplek 
YPM Ngelom”.32  
Istighotsah rutin merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh 
Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif (YPM) bertujuan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Dalam istighotsah rutin biasanya dilakukan 
melalui sekolah-sekolah YPM untuk diberi kemudahan dalam menjalankan 
sesuatu. Istighotsah rutin yang dilakukan oleh YPM yakni dilakukan setiap 
sebulan sekali di masing-masing sekolah YPM. 
                                                 
32 Ahwan Salamun, Wawancara, Sidoarjo, 04 Februari 2017. 

































Istighotsah yang kedua yakni Istighotsah Kubro (Istighotsah besar). 
Istighotsah kubro merupakan istighotsah yang dilakukan oleh YPM setiap 3 
bulan sekali. Istighotsah kubro diikuti oleh guru-guru YPM dan masyarakat 
sekitar YPM. Istighotsah ini diselenggarakan di sebelah makam Kiai Hasyim 
dan di Masjid Nurul Islam YPM. Istighosah kubro ini diadakan sejak Kiai 
Hasyim masih hidup. Isighotsah ini, dipimpin langsung oleh Kiai Hasyim, 
setelah Kiai Hasyim wafat, Istighotsah ini dipimpi bergiliran oleh guru 
agama YPM, seperti yang dijelaskan oleh ketua YPM Bapak Ahmad Makki 
(45 tahun) yakni sebagai berikut : 
“Dalam istighotsah ini, pada saat Abah Hasyim masih ada, beliau yang 
memimpin langsung istighotsah kubro ini. Setelah Abah Hasyim wafat, 
yang menggantikan sebagai pemimpin istighotsah ini adalah guru-guru 
agama dari YPM sendiri”.33 
Istighotsah ini merupakan salah satu bentuk peran YPM dalam 
bidang keagamaan yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan 
memohon kemudahan kepada Allah. Oleh karena itu istighotsah merupakan 
program khas YPM hingga saat ini. 
3. Pengajian Rutin 
Pengajian merupakan salah satu bentuk pengembangan YPM dalam 
bidang keagamaan. Pengajian rutin yang diadakan oleh YPM berlokasi di 
Masjid Nurul Islam YPM dan di Makam KH. Hasyim Latief. Pengajian ini 
diikuti oleh para guru-guru YPM yang bertujuan untuk memberi motivasi 
maupun mental guru-guru YPM untuk mengajar siswa-siswa YPM yang 
sangat banyak. 
                                                 
33 Achmad Makki, Wawancara, Sidoarjo, 30 Maret 2017. 

































Pengajian rutin yang dilakukan YPM ini diselenggarakan setiap 
sabtu pahing di akhir bulan pada malam hari tepatnya yakni setelah sholat 
Isya’. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Makki (45 tahun) selaku ketua 
YPM yakni sebagai berikut : 
“Pengajian rutin ini diadakan oleh YPM untuk memberi motivasi 
kepada guru-guru YPM. Dalam pengajian ini, dibarengi dengan dzikir. 
Dalam pengajian ini pula membahas kitab Al Hikam yang dipimpin 
langsung oleh KH. Jamaluddin Ahmad dari Tambak Beras Jombang”.34  
Dalam pengajian rutin ini dibarengi dengan kegiatan dzikir yang 
bertujuan  untuk selalu mengingat kepada Allah. Pengajian rutin ini sudah 
diadakan sejak Kiai Hasyim masih hidup. Dalam pengajian rutin ini juga 
mengaji kitab yakni Kitab Al Hikam yang dipimpin langsung oleh KH. 
Jamaluddin Ahmad. Pengajian ini sudah diadakan kurang lebih tahun 2004 
yang lalu. 
Pengajian ini berlangsung selama kurang lebih 1,5 jam yakni dari 
ba’da isya’ sampai dengan pukul 21.00. Pengajian rutin ini merupakan salah 
satu pengajian yang cukup baik karena hampir setiap pengajian ini diadakan 
untuk guru-guru YPM maupun staf-staf YPM yang sangat antusias 
mengikutinya. Kitab Al Hikam ini merupakan kitab yang dikarang oleh 
Syekh Ibnu Athoillah. 
4. Haul KH. M. Hasyim Latief 
Haul merupakan peringatan setahun sekali bagi orang yang sudah 
meninggal biasanya disertai selametan.35 Yayasan Pendidikan dan Sosial 
                                                 
34 Ibid. 
35 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi III, 411. 

































Ma’arif (YPM) memperingati wafatnya Kiai Hasyim selaku pendiri YPM. 
Haul KH. Hasyim Latief dilakukan tepat di komplek YPM Ngelom 
Sepanjang dan Ngelom Megare. Haul Kiai Hasyim diadakan tepat pada 
tanggal 19 April 2005 yang berlokasi di Sepanjang. Haul ini diikuti oleh 
banyak warga sekitar Ngelom Sepanjang. Seperti yang diketahui, Kiai 
Hasyim merupakan pendiri dari Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif 
(YPM) yang sukses seperti saat ini. Oleh karena itu, warga Ngelom maupun 
warga Sidoarjo sangat antusias untuk menghadirinya. 
YPM memperingati haul Kiai Hasyim Latief sebagai wujud dari 
komitmen YPM terhadap tokoh pendiri tersebut. Dalam Haul KH. Munir 
Hasyim Latief bacaan-bacaan yang dibaca yakni Istighosah, Tahlil dan doa-
doa lainnya. Dalam haul yang diikuti banyak kalangan nahdliyin (NU) ini 
merupakan begitu besar pengaruhnya sosok seorang Kiai Hasyim untuk 
pengembangan pendidikan, sosial maupun keagamaan yang berada di 
Sidoarjo khususnya di Sepanjang. Haul ini berlangsung selama sehari penuh 
dari pagi sampai jam 10 malam. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Ahmad 
Makki (45 tahun) selaku ketua YPM yakni sebagai berikut : “Haul Kiai 
Hasyim Latief ini berlangsung selama satu hari penuh. Dari pagi setelah 
sholat subuh sampai malam hari jam 10”.36  
5. Sema’an Al Quran 
Sema’an Al Quran adalah membaca sambil menyimak Al Quran. 
Sema’an Al Quran ini merupakan salah satu peran Yayasan Pendidikan dan 
                                                 
36 Ahmad Makki, Wawancara, Sidoarjo, 30 Maret 2017. 

































Sosial Ma’arif (YPM) di bidang keagamaan. Sema’an Al Quran ini dibagi 
menjadi dua yakni, sema’an siswa YPM dan sema’an Mantab dari Ploso 
Jombang yang ada di YPM.  
Dalam sema’an Al Quran siswa YPM ini bertujuan agar para siswa 
YPM gemar membaca Al Quran seperti yang dijelaskan oleh Bapak Makki 
(45 tahun) selaku ketua YPM yakni sebagai berikut : “Sema’an untuk siswa 
YPM ini bertujuan agar para siswa YPM gemar akan membaca Al Quran”.37  
Sema’an Al Quran siswa ini sudah berlangsung sejak masih adanya 
Kiai Hasyim yakni kurang lebih tahun 2004. Sema’an Al Quran ini diadakan 
di komplek YPM Ngelom Sepanjang.  
Sema’an Al Quran Mantab ini diikuti tidak hanya dari Mantab saja, 
akan tetapi warga nahdliyin di seluruh wilayah Jawa Timur pun ikut hadir 
diantaranya yakni dari Surabaya, Sidoarjo, Jombang, Situbondo, Mojokerto, 
dan lain-lain. Sema’an ini diadakan setiap setahun sekali dan berlangsung 
selama satu hari karena sema’an ini dibarengi dengan Haul Kiai Hasyim. 
Adapun lokasi dari sema’an Al Quran ini adalah di Ngelom Megare 
belakang komplek YPM Ngelom. Dalam sema’an Al Quran ini juga dihadiri 
oleh para Hafidz Quran dari semua kalangan. Sema’an ini bertempat di 
Kampus UMAHA. 
Sema’an Al Quran ini merupakan salah satu sema’an Al Quran 
terbesar yang dilakukan oleh Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif 
(YPM) Taman Sidoarjo. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Ahwan 
                                                 
37 Ibid. 

































Salamun (64 tahun) selaku staf YPM bagian keagamaan yakni sebagai 
berikut : “Sema’an ini juga bertujuan untuk mempererat tali persaudaraan 
antar umat Islam di Sidoarjo dan Jawa Timur”.38 
                                                 
38 Ahwan Salamun, Wawancara, Sidoarjo, 04 Februari 2017. 
